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UPAYA GURU MATA PELAJARAN DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA
MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIS
DI MADRASAH IBTIDATYAH BABUL ULUM KANTEN
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ABSTRAK

Sampurt 2011 Skripst program strata 1 ( Sy ), Program study Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegoro
Pembimbing (1) Drs M Masjkur, M Pd T (II) Drs Salamun

Penehitan dengan tema “Upaya Guru Mata Pelajaran dalam meninghathan
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis Dt Mi Babul Ulum Desa
Kanten Kecamatam Trucuk Kabupaten Bojonegoro” ini dilaksanakan untuk
memenuhi salah satu persyaratan guna mendapatkan gelar S Pd [ di STAI Sunan Gint
Bojonegoro

Yang dimaksud dengan ‘- Upaya Guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan
Prestast Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis” adalah langkah-langkah
yang ditempuh oleh Guru Mata Pelajaran agar para siswa dapat memperoleh prestasi
yang baik serta membanggakan Dan prestasi yang baik tersebut dapat diukur melalu
dua hal Pertama, prestasi siswa yang diukur dari sejauh mana mereka mampu
mengamalkan segala pengetahuan atau teori yang mereka dapatkan dart mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam kehidupan sehari-hart Kedua, prestast yang dapat
dilthat dari nilai-milair mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang diperoleh siswa yang
tertera di dalam rapot yang didapat melalur nilai harian dan nilar smester
Sedangkan secara khusus, penelitian ini dilakuhkan dengan tujuan utuk mengetahut
| Bagaimana upaya Guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis di MI Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan
Trucuk Kabupaten Bojonegoro?

2 Kendala-kendala apa saja yang dihadapr Guru Mata Pelajaran  dalam
meningkathan prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah
[btidatyyah Babul ulum?

3 Sejauh mana upaya Guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan prestast belajar
stiswa bidang Mapel Qurdis di MI Babul Ulum?

Dari hasil penelitian in1 dapat diketahur bahwa banyak cara yang ditempuh oleh guru

Agama dalam meningkatkan prestasi siswa diantaranya melalui ceramah, bimbingan

dan konseleng, pengaturan tempat duduk, reword and punishment, dan konsultast

pada orang tua Sedangkan hasilnya, tentu kita harus menyadari bahwa dalam
pembinaan agama pada anak, maka peran mata pelajaran agama lIslam serta guru
agama bukanlah satu-satunya factor yang mempengaruhi berhasil tidanya anak dalam
mndapatkan prestasi tertinggi pada bidang studi agama Karena banyak factor lain



yang turut mempengaruhi anak dalam mencapai prestasi pada pendidikan agama, dr
antaranya, peran orang tua atau keluarga, teman atau lingkungan pergaulan, potens
dasar siswa, dan seterusnya Namun paling tidak, upaya guru agama tersebut telah
sangat membantu siswa dalam memperoleh prestasi yang jauh lebth baik
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BAB I

PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG MASALAH
Manusia adalah makhluk Allah yang tercipta sebagai ahsani tagwim
Yakni makhluk tersempuina bila dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah

yang lainnya Sesuai dengan Fiuman Allah dalam Q S At-Tin Ayat 4
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* Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik -
balknya"l
Perbedaan bentuk dan karakter dari penciptaan manusia bila dibandingkan
dengan makhluk-makhluk yang lainnya i lah yang menyebabkan gaya
kehidupan manusia juga berbeda dengan gaya kehidupan makhluk-makhluk
Allah yang lainnya Ini merupakan sebuah keistimewaan bagi manusia Jika
manusia mampu memanfaatkan dengan sebenar-benarnya

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep kehidupan manusia berbeda
dengan konsep kehidupan makhluk-makhluk lamnya Sebagar manusia, kita tidak
dapat terlepas dari sebuah peraturan di setiap ruang dan waktu dalam menjalani
kehidupan 11 Karena peraturan itulah yang bisa menjadikan kehidupan kita
menjadi teratur dan sesuai dengan apa yang semestinya, dengan catatan peraturan

itu tidak hanya sekedar peraturan, tetapi peraturan yang diterapkan dalam

' Departemen Agama Rl Alqur an dan Terjemahannya Jakarta 2002, hal 03

1



kehidupan sehari-hart oleh semua anggota dalam setiap komunitas maupun
masyarakat di mana saja kita berada

Sebagar manusia, dalam kehidupan in kita memihiki dua orientast yang
harus kita ketahui dan sadari, yakni oitentasi duniaw1 dan orientas: akhiroti yang
sama-sama menuliki peraturan Dan kedua orientasi 1tu akan dapat tercapa mana
kala peraturan dar1 masing-masmng bisa dipenuhinya Untuk orientasi duniawi,
acuan atau pegangan hidupnya disebut peraturan perundang-undangan yang
dibuat oleh pemerintah setempat, atau norma susila yang felah menjadi
kesepakatan masyarakat setempat (hukum adat) Sementara untuk orientast
akhiroti, acuan atau pegangan hidupnya adalah peraturan-peraturan yang tertuang
dalam sebuah konsep yang disebut agama yang sampat kepada manusia melalu
wahyu Allah yang diturunkan melalur para nabi dan rosulnya Maka
kesempurnaan dan keselamatan kita akan terwuyjud manakala kita mampu
menjalam1 hidup sesuai dengan keduanya (peraturan duniaw1 dan peraturan
akhirou) Dan kedua peraturan 1tu akan dapat kita terapkan dalam kehidupan jika
teori-teormya kita ketahur Sementara pengetahuan itu akan kita dapati manakala
kita mempelajarinya

Namun pada kenyataannya, agama menawarkan peraturan yang
membern solusi lebih kompleks dan pada sekedar peraturan perundang-undangan
yang dibuat oleh pemerintah Karena peraturan yang tertera dalam ajaran agama
iu dapat diterapkan untuk membenkan keselamalan baikk bagr kehdupan

duniawi1 maupun kehidupan ukhrowi Sementara peraturan duaniaw1 hanya



berorentast pada kehidupan dunmia dan tidak menjamin akan membawa kita
selamat dt akhtratnya

Ironisnya, akhir-akhir 11 agama cenderung ditinggalkan oleh sebagian
kalangan Mengmgat mereka lebth menganggap bahwa pemahaman agama tidak
banyak membantu dalam pencapaian prestast duniaw1 Dan pencapaian prestast
duniaw1 1tu akan dapat duath aengan penguasaan 1mu pengetahuan dan
teknologi, sehingga waktu dan tenaga mereka banyak tersita untuk dicurahkan
guna mempelajari untuk menguasal 1lmu pengetahuan umum dan teknologi
hingga menyebabkan pembelajaran 1hmu agama terkesan tidak penting dan lebth
banyak ditinggalkan

Dan di sinilah peran dari pendidik untuk menyadarkan akan pentingnya
penguasaan ilmu agama bagi semua orang, termasuk juga bagi para siswa dalam
lembaga pendidikan forma! Meskipun tugas 1 sebenarnya tidak hanya
sepantasnya jika hanya dilimpahkan pada guru saja Sebab semua kalangan
memiliki tugas dan kewajiban yang sama untuk menjadikan anak sebagal
generasi penerus khahfah fil ardl supaya memiliki pengetahuan agama untuk
selanjutnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta
tatanan kehidupan yang peauh dengan rahmat, baik orang tua (di lembaga
pendidikan informal), semua elemen masyarakat (d1 lembaga pendidikan non
formal) maupun guru (d1 lembaga pendidikan formal) Namun guru, khususnya
puru dgama lah yang memihki peran sential dan fundamental  dalam

mewujudkannya dalam dunia pendidikan formal (sekolah maupun madrasah)



yang memang tertera secara jelas dan legal materi mata pelajaran agama dalam
kurtkulumnya Dalam lembaga pendidikan formal guru lah yang memiliki tugas
berlipat untuk memotivasi siswa agar memiliki hirrah yang kuat dalam
mempelajar pelajaran agama sehingga mereka memiliki prestas: yang gemilang
terkait dengan bidang studi Pendidikan Agama Islam vang saat i1 ada indikasi
mulai dikebiri bagi beberapa kalangan

Maka, hal-hal sebagai mana tertulis di atas lah vang mengithami penulis
dalam memulih tema ‘Upaya Guru Mata Pelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Babul
Ulum Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro™ Pada tugas
skripst 1n1, dengan harapan hita semua akan dapat mengetahur bagaimana upaya
guru agama dalam meningkathan prestast belajar siswa bidang studi Pendidikan
Agama Islam? Dengan harapan kita akan bisa mengambil pelajaran tentang
upaya terbaik yang sesuai dengan karekter lembaga dan siswa kita dalam
pembelaaran dan pendidikan Agama Islam Serta untuk mengetahui sejauh mana
dampak dar upaya guru Mapel dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadis? Dengan harapan kita akan tahu efektif tidaknya
metode-metode yang diterapkan guru Mapel selama ini sebagair bentuk dan
upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa

Dan dalam penelitian in1 sengaja penulis memilth MI Babul Ulum
sebagar object penelittan, mengingat MI Babul Ulum inilah yang tempatnya

berada di daerah di mana penulis tinggal Dengan harapan, mudah-mudahan



melalur penehtian 1m penulis dapat memberikan semampu penulis kontribusi
pisitif tentang perkembangan prestasi belajar siswa terhadap Pendidikan Agama
Islam (Al-Qur’an Hadis) didaerah penulis khususnya, yang pada akhirnya nanti
penulis akan dapat merasakan hastl dari perkembangan tingkah laku generasi
penerus di daerah penulis sebagar dampak dan prestasi mereka terhadap materi
Pendidikan Agama Islam Juga bagi Guru Al-Qur’an Hadis yang ada di MI Babul
Ulum pada khususnya dan Guru Al-Qur’an Hadis di lembaga mana pun pada
umumnya, mudah-mudahan hasil dar1 penelitian int ahan dapat dijadikan sebagai
bahan pembelajaran untuk introspekst dirt terhadap metode yang diterapkan
dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada Mata Pelajaran Al-Qur an Hadis
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya, maka sulit rasanya
untuk melaksanakan penelitian i dengan melibatkan semua siswa dan guru
yang ada di MI Babul Ulum sehingga penulis memutuskan untuk melakukan
penelitian secara sampling Yakni dengan menentukan sample dart seluruh
populasi Dan yang penulis pilih sebagar samplenya adalah kelas V. dengan
pertimbangan kelas V1 para siswanya sudah agak besar sehingga
memungkinkan untuk diajak komunikast dan diwawancarai terkait dengan proses
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Sementara pertimbangan
untuk tidak menjadikan kelas VI sebagai samplenya adalah, karena penulis tidak
ingin mengganggu konsentrast para siswa kelas VI dalam menyiapkan dan

menghadapt UAN yang begitu membutuhkan konsentrasi



B Penegasan Judul
Peneliian 1m berjudul “Upaya Guru Mata Pelajaran ~ Dalam
Meningkathan Prestast Belajar Siswa Mata Pelajaran Qurdis Di Madrasah
Ibtidaryah  Babul Ulum  Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro , merupakan suatu usaha untuk menghindart  perbedaan
pengertian dari suatu pihak terhadap istilah-1stilah vang digunahan, maka

ditegaskan sebagai berikut

1) Guru Agama
Guru Agama adalah Orang yang pekerjaannya mengajarkan tentang
pengajaran agama :

2) Prestast
Prestasi adalah Hasil yang telah di capar = Dalam pembahasan ini, yang
dimaksud prestast adalah keberhasilan para siswa dalam memahami dan
mengetahui atau menyerap semua penjelasan guru atas materl pelajaran yang
diajarkan ke pada para siswa serta mampu mengaplikasikannya dalam

kehidupan mereka sehari-har

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia PN Balai Pustaka
Jakarta 1984, hal 334
* Ibid hal 768



3) Siswa
Siswa sama artinya dengan Pelajar * Siswa yang dimaksud di smi adalah
anak-anak didik yang terdaftar secara jelas dan legal untuk belajar ilmu
pengetahuan di lembaga pendidikan formal
dengan mater: pelajaran yang telah sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan
pemerintah sesuat dengan jenjang dan kejuruannya masing-masing

4) Al-Qur’an Hadis
Al-Qur’an Hadits merupakan jenis mata pelajaran yang masuk dalam rumpun
Pendidikan Agama Islam yang khusus mengupas secara mendalam tentang
segala hal yang terkait dengan Al-Qur’an sebagai kitab suct umat 1slam, dan
al-Hadits sebagai sumber hukum Islam kedua yang merupakan perbuatan,
perkataan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW

C Alasan Pemilihan Judul
1 Mata Pelajaran Al-Qur’an hadis Merupakan Bid Study yang berpengaruh terhadap
kehidupan sehari-har1 siswa
2 Untuk mengetahu1 Upaya Guru Mata Pelajaran dalam meningkathan Prestasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an hadis D1 MI Babul Ulum
3 Kapan 1m menarik untuk dibahas, karena sampai saat im penulis belum pernah

menemui karya tulis yang berdasarkan atas penelitian yang sama permasalahannya

4 Ibid hal 55



D Rumusan Masalah
Dar latar belakang masalah sebagai mana yang penulis ungkapkan di atas, maka
dapat penulis tentukan rumusan masalah sebagi berikut
1 Bagaimana upaya guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan prestas belajar
siswa Mapel Qurdis di M1 Babul Ulum?
2 Kendala-kendala apa saja yang dihadapi Guru Mapel dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa Mapel Qurdis di Madrasah Ibtidatyah Babul ulum
3 Sejauh mana dampak dart upaya guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an hadis di MI Babul Ulum?
E. Tujuan Penehtian
Penelitian tentang “Upaya Guru Mata Pelajaran Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah
Ibtidatyyah Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro” 11 didasari tujuan yang terkait erat dengan tema yang dipakai
yakni
1 Untuk mengetahu1 bagaimana upaya Guru Mapel dalam meningkatkan
prestast belajar siswa Mapel Qurdis di Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum
Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro
2 Untuk mengetahu1 sejauh mana dampak dan upaya Guru mapel dalam
meningkatkan prestast belajar Siswa Mapel Qurdis dit Madrasah
Ibtidaiyah Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten

Bojonegoro



D Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah sebagar mana yang penulis ungkapkan di atas, maka
dapat penulis tentukan rumusan masalah sebagi berikut
1 Bagaimana upaya guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan prestas: belajar
siswa Mapel Qurdis di MI Babul Ulum?
2 Kendala-kendala apa saja yang dihadapi Guru Mapel dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa Mapel Qurdis di Madrasah Ibtidaryah Babul ulum
3 Sejauh mana dampak dan upaya guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an hadis di MI Babul Ulum?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian tentang “Upaya Guru Mata Pelajaran Dalam Meningkatkan
Prestast Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah
Ibtidaryyah Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro” i didasari tujuan yang terkait erat dengan tema yang dipakai
yakni
1 Untuk mengetahui bagaimana upaya Guru Mapel dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa Mapel Qurdis di Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum
Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro
2 Untuk mengetahui sejauh mana dampak dart upaya Guru mapel dalam
meningkatkan prestast belajar Siswa Mapel Qurdis di Madrasah
Ibtidaiyah Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten

Bojonegoro



F

3 Untuk mengetahu kendala-kendala apa saja yang dihadapt guru Mapel
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Mapel Qurdis di Madrasah
Ibtidatyyah Babul ulum

Manfaat Penelhitian
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan mampu member1
implikasi positif bagi beberapa fihak sebagaumana berikut

e Manfaat bagi guru

Dengan penelitian in1 diharapkan guru agama (khususnya guru
agama di Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan
Trucuk Kabupaten Bojonegoro) akan mengetahul secara detatl tentang
tepat tidaknya sebuah metode yang diterapkan guru agama dalam
meningkatkan prestast siswa dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits,
untuk kemudian bisa ditentukan metode yang paling tepat yang bisa
diambil guru agama 1slam dalam meningkatkan prestasi siswa dalam mata
pelajaran Agama Islam

e Manfaat bagi siswa

Dengan kemampuan guru untuk menerapkan metode yang tepat
guna meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang agama, tentu
imbasnya bagi siswa adalah siswa akan memiliki pemahaman dan
kemampuan dalam bidang keagamaan (khususnya tentang al-Qur’an dan

Hadits) yang sempurna sehingga akan menjadi orang beragama baik
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secara teoritis maupun praktis, yang akan dapat bermanfaat bagi hidupnya,
lingkungannya, serta orang-orang yang ada disekitarnya
Manfaat bagi lembaga pendidikan

Dengan anak didik yang berpengathuan agam luas, tentu 1tu
merupakan sebuah indikasi keberhasilan dar sebuah lembaga pendidikan
(dalam hal i adalah Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum Desa Kanten
Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro) Yang imbasnya, nama baik
lembaga pendidikan akan terangkat dan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan akan semakin kuat sehingga akan semakin banyak
para orang tua yang mempercayakan anaknya untuk dididik di lembaga
pendidikan yang bersangkutan
Manfaat bagi orang tua

Dengan keberhasilan lembaga pendidikan dalam membentuk
karakter akhlak anak didik, khususnya dalam penguasaan ilmu keagamaan
baik secara teoritts maupun praktis, maka para orang tua akan sangat
diuntungkan dengan kondisi tersebut Mengingat tanggungjawab mereka
sebagal orang tua untuk membentuk dan menanamkan pendidikan
keagamaan terhadap anak-anak mereka sudah sangat terbantu dengan
keberhasilan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tugas dan

tanggungjawab para orang tua
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Manfaat bagi1 masyarakat luas

Lingkungan yang tidak nyaman tentu akan terasa sangat
mengganggu bagi masyarakat sekitar Dan demikian pula sebaliknya,
suasana nyaman merupakan idaman bagi semua orang Sementara suasana
nyaman 1tu akan tercipta jika lingkungan aman dan segala gangguan Itu
semua akan terwujud jika lingkungan di huni oleh penghuni yang beradap
dan taat peraturan Anak didik sebagai anggota dari masyarakat sekitar
tentu akan sangat mempengaruht terciptanya sebuah kondisi hingkungan
Maka dari 1tu jika lembaga pendidikan mampu membentuk karakter atau
akhlak yang baik bagi para anak didiknya, tentu keberadaan anak didik di
settap masyarakat di mana mereka tinggal akan sangat mendukung
terciptanya suasana yang aman dan nyaman bagi masyarakatnya Dan
anak sebagai bagian dan masyarakat akan banyak berperan dalam
terciptanya suasana seperti tersebut di atas Maka salah satu factor
pendukung terpenting adalah penguasaan mereka terhadap 1lmu
pengetahuan agama yang salah satunya bersumber dari pendidikan agama

yang didapat dari sekolahan
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G. Metode Pembahasan

1

Metode pembahasan dalam penyusunan Skripsi in1 antara lain

Metode Deduktif

Deduktif merupakan cara berfikir yang berankat dar kaidah-
kaidah umum, kemudian menerangkan fakta-fakta khusus yang diambil
dan kaidah-kaidah umum tersebut

Sebagaimana yang dikatakan oleh Drs Ngalim Purwanto dalam
bukunya yang berjudul Psikologi Pendidikan ** Metode Deduktif adalah
prosesnya berlangsung dari yang umum menuju kepada yang khusus™

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode deduktif
adalah suatu metode pembahasan yang berangkat dari hal hal umum
menuju ke hal-hal yang bersifat khusus
Metode Induktif

Induktif merupakan cara berfikir yang berangkat dar hal-hal
yang bersifat khusus individual kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum

Menurut Sutrisno hadi dalam bukunya yang berjudul Metodologi
Research ¢ Berfikir induktif berangkat dari fakta — fakta yang khusus,

peristiwa — penistiwa yang kongkrit, kemudian dan fakta — fakta atau

s Ngalim Purwanto, Psokologi Pendidikan PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 1990, hal 48
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peristiwa — peristiwa yang kongnt itu ditarik generalisast — generalisasi
yang mempunyai sifat umum -

Berdasarkan urailan dan pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa metode induktif adalah suatu cara pengambilan
kesimpulan yang berangkat dari pendapat atau dahl yang bersifat khusus
kemudian ditarik kesimpulan secara umum

Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan tentang “Upaya Guru Agama Dalam
Meningkatkan Prestast Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
D1 D1 Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum”, yang tertuang dalam bentuk skrips
in1, penulis mencantumkan sistematika pembahasan untuk mempermudah
pembaca dalam memahami skripst im Maka keseluruhan dalam pembahasan
in1 disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut
Bab I merupakan pendahuluan sebagar kerangka dasar yang memuat orientasi
dan pokok-pokok fikiran sebagai gambaran masalah yang akan dibahas dalam
skripst 11, agar pembaca bisa mengetahwi jalan fikiran penulis sebelum
membaca dan menggali informast lebih jauh dan penulisan skripsi 1m
Adapun pembahasan dalam skripsi 1 meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan pembahasan, manfaat penelitian, ruang lingkup
pembahasan, definist operasional, asumsi penehitian, hipotesis, metodologt

penelitian, dan sistematika pembahasan

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1991, hal 47
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Bab II merupakan pembahasan tentang kajian teoritis yang dijadikan sebagai
landasan prjak teoritis dari penelitian

Bab III Pembahasan difokuskan pada methodologi penelitian yang dalam hal
i pembahasannya meliputi populasi dan sampel, sumber dan jenis data
metode pengumpulan data , serta tehnik analisis data

Bab IV Yang merupakan pemaparan dari hasil penelitian yang 1sinya adalah
penyajian data dan analisis data

BAB V pembahasan kajian im meliputi pembahasan tentang upaya guru
Mapel dalam meningkatkan prestasi belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadis di MI Babul Ulum Kanten Trucuk Bojonegoro

Bab VI bab penutup yang terdirt dan kesimpulan atas hasil pemlitian, dan
kritik saran bagi pembaca atas hasil dan laporan penelitian yang tertuang

dalam skripsi 1



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A Guru Agama Islam
1 Pengetian Guru

Dalam pandangan Islam, siapa saja yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak didik maka dia telah dianggap guru Dalam
pandangan Islam, crang yang paling bertanggung jawab tersebut adalah
orang tua (ayah 1bu dart anak didik)

Tugas pendidik dalam pandangan Islam secara umum adalah
mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik,
baik potenst psikomotor (keteramptlan), kognitif (pengetahuan), maupun
potenst afekuf (sikap), dengan cara mengajar, memberi dorongan, member
contoh, memuyj1, membiasakan dan dengan cara yang lamn '

Karena orang tua adalah pendidik pertama dan utama, maka 1mlah
tugas orang tua tersebut’

Pada awalnya tugas 1m adalah murm tugas kedua orang tua, jadi
tidak perlu orang tua menginimkan anaknya ke sekolah, sebab kala 1tu

memang belum ada sekolah, bahkan stilah sekolah pun belum dikenal

Namun lama kelamaan karena perkembangan pengetahuan, keterampilan,

' Ahmad Tafsir Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, PT Remaja Rosda Karya, Bandung,
1991, hal 78
2 Ibud, hat 74

15



16

sikap, serta kebutuhan hidup yang makin lama makun kompleks, maka orang
tua sudah tidak memungkinkan lagi untuk mendidik anak-anaknya Sehingga
muncullah lembaga-lembaga pendidikan yang sampai saat i kita kenal
dengan 1stilah lembaga pendidikan formal atau sekolah dan madrasah dengan
istilah guru sebagar orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
pendidikan pada anak Jadi, guru yang dimaksud di sim1 pendidik yang
memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah pendidik yang
memegang mata pelajaran di sekolah’
2 Al Qur’an Hadis

Al-Quran hadis adalah bagian dan mata pelajaran PAI yang
memberikan pendidikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an
sehingga mampu membaca dengan fashih ,menterjemahkan, menyimpulkan
is1 kandungan,menyalin dan menghafal ayat-ayat trepihih serta memahami
dan mengamalkan hadis-hadis pilihan sebagai pendalaman dan perluasan
bahahan kajian dan pelajaran Al-Qur'an dan Hadis dengan bekal untuk
mengikuti jenjang pendidikan berikutnya
1 Al-Qur’an

Secara etimologis Al-ur’an berasal dan kata “qara-a, yaqra-u,

qira-atan atau qur-anan “ yang berarti mengumpulkan (al-jam™u) dan

3 Ibid hal 75
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menghimpun (al-dlommu) huruf huruf serta kata-kata dar satu bagian ke
bagian yang lain secara teratur ¢
Pengertian tentang Al-Qur’an akan berbeda-beda sesuai dengan
siapa yang mengartikan dan dan cara pandang yang bagaimana Al-
Qur’an 1tu diartikan
Dr Muhammad Salim Muhsin dalam bukunya “Tarikh Al-
Qur’an al-Kanim” mengatakan bahwa
d)LA\u;LmA\@quSA\',Am.:mu}uu_\c ol il a8 g sl
AMEJFLSJME\J‘SM‘&JMW\ | sie D Ll
“ Alqur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabt Muhammad
yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan dirtwayatkan kepada kita dengan
jalan yang mutawatir dan membacanya dipandang 1badah serta sebagai
penentang (bagi yang tidak percaya) walaupun dengan surat terpendek «“
Jad1 dapat disimpulkan bahwa Al-qur’anadalah kumpulan otentik
dar1 firman — firman Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad

SWA, melalui Iibril yang tertulis dalam bahasa Arab dan sebagal sumber

dasar ajaran Islam

4 Muhaimin Dkk, Dimensi-dimenst study Islam Karya Abdi Tama, Surabaya, 1994 hal 86
% bid hal 87
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2. Hadis/As-Sunnah
Hadis/As-Sunnah menurut pengertian bahasa (etimologis),
berarti tradist yang biasa dilakukan atau jalan yang dilalu (al-thoriqoh al-
maslukah), baik yang terpuji maupun yang tercela hal 11 bias difahamu
dar1 Hadis Nab1 SAW
@%m&;hw‘eﬁé\wd& Cra a5 W el ale Aus ds o e
(e i) Ao Ll o g0 ) o o a5 1055 Ashes
* Barang sispa mengadakan atau mempelopori suatu sunnah (tradist atau
jalan yang dilalui) yang baik, maka baginya pahala atas perbuatan 1tu dan
pahala orang yang menger] akannya haingga hari kiamat Dan barang siapa
mempelopor  suatu sunnah yang huruk maka baginya dosa atas
perbuatannya 1tu dan menanggung dosa orang yang mengerjakan
(mengikuti)nya hingga hari kiamat (HR Mutafaqun Alaih) 6
jadi Devinisi Al-hadis/As-sunnah yang lebth relevan untuk
dyadikan pegangan adalah “ Segala sesuatu yang dimisbatkan atau
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan
perbuatan maupun taqgrirnya
3 Guru mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Berdasarkan pengertian guru dan Al-Quran Hadis di atas, maka yang

dimaksud guru Mata Pelajaran ialah pendidik yang memegang pelajaran

8 Ipid, hal 129
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agama di sekolah khusunya mata pelajaran yang telah diampuw/kehhannya dan
dalam pembahasan kalia adalah Pengajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

Al-Quran hadis merupakan bagian dan mata pelajaran PAI yang
membernkan pendidikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an
sehingga mampu membaca dengan fashih ,menterjemahkan, menyimpulkan
1s1 kandungan,menyalin dan menghafal ayat-ayat trepilih serta memahami
dan mengamalkan hadis-hadis pilihan sebagai pendalaman dan perluasan
bahahan kapan dan pelajaran Al-Quran dan Hadis dengan bekal untuk

mengikuti jenjang pendidikan berikutnya

B Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

1 Pengertian Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis

Prestas1 merupakan sebuah bentuk keberhasilan dan segala usaha
yang telah dilakukan Dan dalam hal mi yang dimaksud dengan prestasi
adalah prestasi sebagai bentuk hasil dari peroses pendidikan yang telah
dilakukan di sekolah terkait dengan pendidikan mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis
Dalam katannya dengan pendidikan Al-Qur’an Hadis, maka prestasi itu
bisa berbentuk kemampuan anak didik dalam mengaplikasikan 1lmu yang
dipelajant dari pendidikan Al-Qur’an Hadis di sekolah, ataupun prestasi

dalam bentuk mila1 berupa angka-angka yang didapat anak didik yang



20

diukur dan keberhasilannya melalui tes atau upian dalam bentuk soal-soal
tertulis Dan dalam pembahasan ini, prestasi yang dimaksud adalah jenus
pengertian prestas yang ke dua, yakni, prestasi dalam bentuk nilai berupa
angka-angka yang didapat anak didik yang diukur dan keberhasilannya

melalur tes atau wjian dalam bentuk soal-soal tertulis

2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestas: Belajar Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadis
Tingg rendahnya prestasi belajar mereka 1tu umumnya disebabkan

oleh beberapa hal berikut 11

a) 1Q Peserta didik

Siswa yang intelegensinya rendah sangat rentan diliputi rasa bosan dalam
belajar Mereka merasa bahwa seberapa giat pun mereka belajar, tetap
saja hasilnya tidak maksimal Hal i1 menyebabkan mereka merasa putus
asa sehingga malas walaupun sekedar untuk masuk dan mengikuti
pelajaran

Factor lain yang diimbulkan oleh rendahnya IQ siswa adalah mereka
selalu merasa minder dengan teman-temannya, sangat sensitive, pemalu,

dan kurang percaya dir1
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Ekonomi dalam keluarga

Lemahnya ekonomi keluarga dapat memicu munculnya masalah pada
proses belajar siswa Mereka tidak dapat memenuh: segala fasilitas yang
dibutuhkan dalam belajar Mereka harus mengeluarkan tenaga ekstra
untuk memenuhi kekurangan fasilitas yang seharusnya tidak perlu
dilakukan jika fasilitas 1tu telah dia belt dan muliki Seperti, meraka harus
mencatat mater1 pelajaran dengan meminjam buku temannya karena
memang mereka tidak memiliki bukunya Dan beberapa hal sejenis
lainnya

Bahkan bagi sebagian siswa bermasalah yang disebabkan oleh factor
lemahnya ekonomi keluarga, mereka seringkah tidak dapat masuk
sekolah karena harus membantu orang tuanya menjaga adiknya yang

ditinggal orang tuanya bekerja sebagai buruh di tempat kerjanya

Kurangnya dorongan dar1 orang tua

Kurangnya dorongan dari orang tua ini bisa disebabkan oleh beberapa

hal, yakm

1) Lemahnya ekonomi orang tua
Orang tua yang berekonom lemah tentu agak susah sehingga perlu
tekat yang bulat untuk menyekolahkan anaknya Karena, jangankan
untuk biaya anak sekolah, untuk mencukupi kebutuhan makan

sehari-hari saja harus gali lubang tutup lubang Maka tentu sangat
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beralasan kalau konsentras1 orang tua yang berekonomi lemah harus
terpecah dengan usaha mencar nafkah untuk memberi motivas
berlebih pada pendidikan anak-anaknya Maka efek berikutnya,
perhatian terhadap mereka kurang maksimal sehingga mereka
menjadi nakal

2) Rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan
Orang tua yang tidak memiliki kesadaran akan pentingnya
pendidikan, termasuk juga pentingnya pendidikan bagi anak-
anaknya, tentu tidak memuliki cukup alasan untuk memotivasi
anaknya agar belajar dengan giat
Dan rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan itu bisa
disebabkan oleh mimmnya pemahaman akan pendidikan, atau juga
bisa disebabkan oleh factor lingkungan di mana mereka tinggal
Dan untuk mengatasi dua hal tersebut, langkah yang diambil guru
agama adalah dengan
Konsultas: pada orang tua untuk lebith memperhatikan perhatian,
khususnya perhatian akan pendidikan anak, serta memberikan

pengarahan pada anak dengan hal

d) Rekrutmen siswa baru yang kurang selektif
Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum adalah lembaga pendidikan yang

usianya sudah tergolong tua, yakm berdiri pada tahun 1968 Meskipun
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demikian ada beberapa lembaga pendidikan dengan jenjang yang sama
yang jaraknya juga berdekatan Sehingga persaingan untuk mendapatkan
siswa juga sangat ketat Yang pada akhimya nyans tidak banyak criteria
yang ditetapkan dalam penerimaan siswa baru Karena ketika pada tahun
ajaran baru telah berhasil mendapatkan siswa baru, itu merupakan
sebuah keberhasilan dengan tanpa memikirkan bagaimana karakter dari
para calon siswa

D1 samping 1tu, misi dari Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum sendir
adalah bagaimana mampu mencetak lulusan yang mimimal lebih baik
dart pada ketika mereka belum masuk untuk belajar di Madrasah
Ibtidaryah Babul Ulum Sehingga terkesan sangat wajar dan tidak ada
masalah  ketika banyak siswa baru yang bermasalah dengan
kepribadiannya Dan justru itulah tantangan yang sekaligus tugas dari
lembaga pendidikan, untuk membuat anak yang tidak baik menjad: baik
dan anak yang sudah baik menjadi lebih baik bukan hanya menerima
yang baik saja dengan mengesampingkan yang tidak baik Sebab kalau
semua sekolahan berprinsip sepert: 1tu, lalu mau dikemanakan para calon

siswa yang bermasalah dengan karakter dan kepribadiannya?

Pencarian jat1 din
Siswa MI adalah anak-anak yang usianya berada pada masa transisi

antara usia anak-anak dengan usia remaja Sehingga jiwanya masih labil
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Sebab mereka berada dalam fase pencanan jati dirt Dan pada fase 11 lah
pikiran seorang anak berlanan ke sana ke man sehingga tampak begitu

merepotkan bagi siapa saja yang menghadapinya

B Upaya Guru Agama dalam meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai rumpun darnt Pendidikan Agama
[slam merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan untuk mentransfer
pengetahuan agama Islam yang terkait dengan pemahaman anak didik
terhadap segala hal yang berhubungan dengan Al-Qur’an dan Hadits sebagal
sumber dan segala sumber hukum Islam, nantinya akan diharapkan mampu
merubah pemahaman dan cara pandang obyek didik tentang agama 1slam baik
secara afektif, kognitif, maupun secara spikomotorik Dan sabyek dar1 semua
1itu adalah guru Dan guru yang mentransfer 1lmu  Al-Qur’an Hadits adalah

Guru Agama Islam

Dan upaya-upaya yang dilakukan guru bidang studi Al-ur’an
Hadis untuk meningkatkan prestasi belajar siswa antara lain
1 Berkomunikasi dengan orang tua atau wali siswa sebagal bentuk
kontroling terhadap belajar siswa ketika di rumah baik secara teoritis
maupun praktis
9  Memberikan hafalan, PR untuk meningkatkan daya ingat siswa terhadap

maten yang dipelajari
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3 Melakukan kegiatan membaca Al-Qur’an bersama sebagai bentuk usaha

psikologis untuk pembiasaan dan memudahkan siswa dalam menerima

dan mengingat maten pelajaran



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
Penchiian 1m dilakukan pada bulan April 2011 dengan memilih
Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum Desa Kanten kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro sebagar populasinya Mengingat Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum
Desa Kanten Kecamatan lrucuk Kabupaten Bojonegoro itu terdin dan 6 kelas
(L 11, L, 1V, V, VI, ) dengan jumlah siswa yang mencapai ratusan anak, dengan
berbagar keterbatasan, maka sulit rasanya bagi penelitt untuk meneliti mereka
secara keseluruhan Oleh sebab itu penelitt memilih untuk menggunakan metode
samphing Yakni kegiatan penelitian yang menetapkan obyek penelitian dengan
sistem sample Dan yang peneliti pilih sebagai sampelnya adalah kelas V dengan
pertimbangan sebagai berikut
a Penulis pilih sebagar samplenya adalah kelas V, dengan pertimbangan kelas
V i para siswanya sudan agak besar sehingga memungkinkan untuk diajak
komunikas: dan diwawancarai terkait dengan proses pembelajaran mata
pelajaran Penaidikan Agama Islam
b Kelas VI adalah kelas yang dihuni oleh siswa-siswa lama yang sebenarnya

sudah penehti kenal betul karakter, sifat, serta akhiak kesehanan mereka

Dan kelas VI juga merupakan bagian darn imspirator bagi penuhs untuk

mengambil tema ” Upaya Guiu Agamd Dalam Memngkatkan Prestas:

27
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Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam D1 Madrasah
Ibtidazyah Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro” dalam penyusunan skripst im Namun penulis menyadar: betul
bahwa kelas VI adalah kelas yang sangat sibuk dengan persiapan menghadat
UAN di1 aklur tahun yang sudah dipersiapkan jauh-jauh han bahkan sejak
awal tahun Oleh sebab 1tu, ketika penulis memaksakan dirt untuk
menjadihan kelas VI sebagai sampel penelitian, sedikit banyak bisa
dipastikan akan dapat mengganggu konsentrast siswa kelas VI dalam
mempers.apkan dirt mereka guna menghaddsi JANN

Kelas V sengaja penubs pilih sebagai sampet daldm:ppaebtiaainumengmaat.
kelas V dihunt oleh para siswa yang sudah memuliki karakter keseharian
yang sudah penulis kenal serta merupakan bagian dari inspirasi penulis
dalam memiith tema iy, juge heals V merupakan kelas yang tidak sedang
dihadapkan pada persiapan menghadapt UAN, serta merekalah yang
sekiranya bisa mewakil karakter dari keseluruhan siswa mulal Kelas I
sampai dengan kelas VI Dan alasan-alasan milah yang mendasari penulis
untuk menetapkan kelas V sepagal sampel penelitian

Penelitian yang menetapkan anak didik di kelas V D1 Madrasah Ibtidaryah
Babul Ulum sebagai sampelnya m1 menggunakan pendekatan kualitatf,
prosedur penelitian yang menggunakan data desknptif, ucapan atau tulisan

dan penlaku yang damatt dann orang-orang itu sendin Pendekatan mm

langsung menunjuk pada setting dan individu-individu dalam setting 1tu
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sendirt secara keseluruhan, subyek penyehidikan baik berupa organisasi
maupun individu, tidak dipersempit menjadi variabel yang terpisah atau
hipotesis, melainkan dipandang sebagar bagian dari suatu keselurunan
Melalur metode kualitatif i1 kita dapat mengenal orang secara pribadi dan
melihat mereka mengembangkan definist mereka sendiri tentang dunia in1
B Metode Pengumpulan Data
Sesual dengan jenis penehitian kualitatf, maka metode pengumpulan data
yang penulis gunakan dalam penelitian 1n1 1alah
a Wawancara
Wawancara (inierview) 1alah cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sefihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
pada tujuan peneliian Atau secara ringkasnya bisa dikatakan bahwa
wawancara merupakan teknik komunikasi langsuang antara peneliti dan
sampel !
Sedangkan sebagai informan dalam penelitian i1 1alah siswa kelas
V, guru Bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mengajar di kelas V,
serta wali murid kelas V. Madrasah Ibtidaiyah Babu! Ulum yang penulis
jadikan sebagar sampel dalam penelitian 1 Tapi sebelumnya patut
diungkapkan terlebih dahulu bahwa, pemilihan dan penentuan jumlah

sumber data dalam penelitian i1 lebih didasarkan pada keterpenuhan data

' Tim Penyusun PR SOSIOLOGI kelas 3 SMU, SOSIOLOG], PT Intan Paniwara, Klaten,
2003, hal 20
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hingga terjadi kejemuan nformas: Karena 1tu jumlah sumber data tidak

ditentukan terlebth dahutu

b Observasi
Observast 1alah suatu aktivitas penelitian  dalam  rangka
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalu
proses pengamatan langsuang di lapangan =
Mengenal subyek dan observasi mi 1alah segenap orang yang
terkait langsung maupun tidak langsung dengan Madrasah Ibtidaryah Babul
Ulum yang diwakili oleh guru pendidikan Agama lslam, siswa, serta wali
siswa kals V yang merupaxan sampel dan peneliian mi, yang tentunya
terkait dengan respon mereka atas Prestasi belajar siswa bidang stud:
Pendidikan Agama Islam
¢ Dokumentast
Dokumentast merupakan bagian dar kegiatan penelitian yang
peneliti gunakan guna pencatatan dan penyimpanan data yang diperoleh dar1
dokumen-dokumen yang ada dan dibutuhkan, yang meliputi, data siswa,
profest atau status orang tua, tingkat perekonomian orang tua, serta data

tentang lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum

2 Taufiqur Rohman Dhohint SOSIOLOGI untuk kelas 3 SMU, Yudhistira, Bogor, 2002, hal 44
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Sedangkan yang dimaksud dengan dokumentasi 1tu sendirt 1alah
Suatu cara pengumpulan data berdasarkan dokumen yang berdasarkan

tuhisan atau laporan da'am bentuk casset, CD dll yang memuat suatu g€j ala’

Tehmik Analisis Data

Anahisis data merupakan upaya mencarl dan menata secara sistematis
catatan hasil cbservasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang ditehiu, dan menyajikannya sebagal temuan bagi
orang lam

Dalam penehitian 1m1 penchti menggunakan tehmk analisis data
deskripf kualitat:f, yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung
yang penyajian datanya tidak berupa angka-angka, melamkan dalam bentuk kata-
kata® yang  selanjutnya penulis berusaha  menggambarkan dan
mengmterpretasihan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang
tumbuh, proses vang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi, atau
Kkecenderungan yang tengah berkembang

Sebagaimana harusnya dalam penelitian kuahtatif, anahisis data
dilakukan selama dan sefelah pengumpulan data Yang langsung dukuti dengan

pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikast, mereduksi, dan menyajikan

Hal mi diakukan dalam peneliian ualitauf untuk menghindart banyaknya

Gin

Gin

3 M Maskur, Diklat Mata Kuliah METODOLOGI PENELIT IAN, Kuliah pada PAI STAI Sunan
Bojonegoro, Tahun Kuliah 20610/2011, 8 April 2011

4 M Mas)kur, Diklat Mata Kuhah METODOLOGI PENELITIAN, Kuliah pada PAI STAI Sunan
Bojonegoro, Tahun Kuliah 2010/2011, 22 April 2011
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yang tidak terekam dan penehti telah lupa penghayatan

situasi atau konteks

situasinya, sehmgga berbagai hal yang terkait berubah menjadi fregmen-fregmen

yang tidak berartt



BAB 1V

PEMAPARAN HASIL PENELITIAN

Latar Belakang Obyek
I.  Gambaran Umum Madrasah fbtidaryzh Babul Ulum Desa Kanten
Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro
Madrasah Thtidaivah Babul Ulum adalah lembaga pendidikan
yang keperadaannya di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arit NU
dengan prafil lenglannva sehagat herikut
a ldentitas Madrasah

1) Nama Sebnlah MT Rahul TThim

2) Nomer Statistik Sekolah 111235220190

3} Propinst Tawa Timur

4) Otonomi Daerah Kab Bojonegoro

5) Kecamatan Trucuk

6) Desa/Kelurahan Kanten

7V Talan dan Nomor Tl Masnd No 30 Kanten

g) INomer Telepone 081331858099

9} Daerah Pedesaan

10) Satsus sekolah Swasta

11) Tahun Berdint 12 Desember 1968

12) Penerbit SK/Piagdimn Kanwil Kemenag Prop JATIM

33
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13) PBM Pagi

14) Bangunan Sekelah Milik sendunt

15) Lokast Sekolah Desa

16) Jarak Pusat Kecamatan . 6 KM

17) sarak Kota Kabupaten 20 KM

18) Terletak nada Intasan  PegLnungan

19) Organisasi Penyelenggara Lembaga Pendidikan Ma’ant N u!

Vi1 dan Misi Madrasah

1)

Vis1 M1 babul Ulum

i Ingoul dan Kompetitif dalam Agama Proses Pemhbelajaran dan

Bersang dalam Prestast Berdasarkan [A/ﬂ?lQJ

Mici MT Rahul TTlanm

a) Memuuki akhiak mulia, cakap, terampil, mandirt dan percaya
dirt

b) Membentuk sumoer daya manusia yang mengamalkan agama
dan cinta madrasah

¢) Membangun manusia yang imbang dalam mfelektual dan
emostonal

Melaksanakan system belajar yang akuf, kreauf, efekuf, dan

(=3
Nt

menyenangkap

! MI Babul Ulum Kanten Profil Madrasah lbtidayah Babul Ulum Kanten Bojonegoro, 2010, 6

2 Ibid, hal 7
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e) Menyiapkan generasi yang unggul, kompetitif dalam 1ptek secara

local dan global berbekal IMTAQ

¢ Kondisi Obyek Sekolah

1) Tumlah anak didik dalam lima tahun terakhir

Table 1
Perkembangan jumlah anak didik dalam 5 tahun terakhir
Tahun Jumlah Anak Didik Jumlah
Laki-laki perempuan
2005-2006 58 62 120
2006-2007 64 66 130
2007-2008 60 69 129
2008-2009 62 66 128
2009-2010 46 58 104
Sumber Arsip data keadaan siswa Lima Tahun terakhir Madrasah Ibtidatyyah

Babul Ulum Kanten Trucuk Bojonegoro

d Jumlah Murid dan Rombel

Table 2
Jumlah murid dan rombongan belajar
No Kelas Rc;ertl)el JEmlah snsv;a Jumlah | Ket
| | 1 5 9 14 -
2 11 ] 7 10 17 -
3 I ] 5 7 12 -
4 v 1 8 9 17 -
S Vv 1 14 12 26 -
6 VI 1 7 11 18 -
JUMLAH 6 46 58 104 -
Sumber Arsip data keadaan siswar Madrasah Ibtidaryyah Babul Ulum Kanten

Trucuk Bojonegoro
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Table 3
Jumlah personalia
Spesifikas1 Guru Spesifikas1 Karyawan
Status S/LDTZA S1 | 82 | Jum | Status S}g; Lamnya | J
PNS « -1 - ] pNs . - :
GTY 12 6 | - | 18 | GTY 1 1 2
Jumlah | 12 6 | - | 18 |Jumlah| 1 1 2

Sumber Arsip data keadaan Guru Madrasah Ibtidaryyah Babul Ulum Kanten
Trucuk Bojonegoro

4) Keadaan Sarana Prasarana

Table 4
Sarana prasarana
No Ruang JML | Baik nrian bfrat keterangan
Permanen
1 | Uang kelas 6 4 2 - & semi
permanen
2 | Ruang guru 1 - - 1 permanen
3 R Kasek - - - - -
4 | Ruang TU - - - - -
5 | Lab/Perpus 1 - - Bel
permanen
6 Toilet 4 2 - 2 Permanen
7 Gudang - - - - -
8 Kantin - - - - -
9 T Parkar - - - - Darurat
10 Maspd - 1 - Permanen
Jumlah

“Sumber Arsip data Inventaris Madrasah Ibtidatyyah Babul Ulum Kanten
Trucuk Bojonegoero
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B Hasil Penchitian Tentang “Upaya Guru Mata Pelajaran  Dalam
Menimgkatkan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di
Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum Desa Kanten Kecamatan Trucuk
Kabupaten Bojonegoro”

Dalam penelitian 1ni, penelitt melibatkan 42 orang yang
bersentuhan langsung dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama lIslam di Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum sebagar obyek penelitian
Yakni, 26 siswa kelas V yang peneliti pilih sebagal sample dar1 populast 104
siswa Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum itu sendin yang peneliti tatapkan
sebagal sample dalam penelitian 1ni yang peneliti jadiakan sebagar obyek
observast dan sekaligus responden, dan 1 orang guru Qurdis yang peneliti
tetapkan sebagar bahan observasi sekaligus sebagai informan, dan 15 orang
tua siswa sebagai informan

Di samping menggali data dengan metode interview, penelitt juga
melakukan observast secara langsung terhadap keseharian anak didik
Observast it bertuyjuan untuk mengetahur keseharian anak didik supaya
peneliti bisa menyimpulkan apakah metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis
yang dilakukan di sekolah sudah bisa dikategorikan berhasil ataukah belum

sehingga perlu untuk diperbaiki dan ditingkatkan kembah



BAB YV
PEMBAHASAN

A Upaya guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum
Desa Kanten Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro

Sebuah  upaya yang dilakuan seseorang  1tu  biasanya
dilatarbelakangi oleh suatu target yang hendak dicapai, atau bisa Jadi dilatar
belakangi oleh munculnya kendala-kendala yang menghalang! tercapainya
target tersebut Demikian juga dengan upaya-upaya yang dilakukan guru
Mapel Qurdis Islam di Madrasah Ibtidaryah Babul Ulum in, pelaksanaannya
Juga dilatar belakangi oleh target yang hendak dicapai dan dilengkapi dengan
kendala-kendala yang menghalangi pencapaian target tersebut

Sebagaimana lazimnya sebuah proses pendidikan agama Islam,
target yang hendak dicapai oleh guru Mapel Qurdis di Madrasah Ibtidaiyah
Babul Ulum 1m1 adalah
a  Untuk mengetahui secara mendalam tentang apa sebenarnya belajar Al-

Quran Hadis 1tu, dan bagaimana posisi serta hubungannya dengan
kehidupan shari — hari umat manusia
b Untuk mengetahur secara mendalam pokok-pokok 1si ajaran Al-Qur’an

Hadis, dan bagaimana pembelajaran serta operasionalisasinya dalam

38
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pertumbuhan dan perkembangan budaya dan peradapan Islam sepanjang
sejarahnya

Untuk mengetahui secara mendalam sumber dasar ajaran Agama Islam
yang tetap abadi dan dinamis, dan bagaimana aktualisasinya sepanjang
sejarahnya, serta

Untuk mengetahw secara mendalam prinsip-prinsip dan milai-nilai dasar
belajar Qurdis, dan bagaimana realisasinya dalam membimbing dan
mengarahkan serta mengontrol perkembangan budaya dan peradapan
manusia pada zaman modern 1m

Namun pada kenyataannya tidak semudah 1tu target Mata Pelajaran

Al-qur'an Hadis di Madrasah Ibtidatyah Babul Ulum dapat tercapai

Mengingat banyak kendala yang menghalangi pencapaiannya Dan kendala-

kendala yang dirasakan guru Mapel Qurdis di Madrasah Ibtidatyah Babul

Ulum adalah adanya siswa yang bermasalah, dan rendahnya keyakinan siswa

akan pentingnya belajar agama

a

Siswa Bermasalah

Yang dimaksud dengan siswa bermasalah adalah siswa yang
tidak mampu menjalankan perannya sebagai siswa dengan sebagaimana
mestinya, sehingga digolongkan sebagai siswa bermasalah Dan penyebab

dar1 bermasalahnya siswa 1tu dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain
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1) Pengaruh dar teman

2)

Siswa MI pada umumnya memiliki jiwa yang masih relative
labil, sehingga mudah sekali terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya,
termasuk juga pengaruh-pengaruh yang datang darni  teman
sepergaulannya Baik teman pergaulan ketika dia sedang berada di luar
sekolah (di rumah) maupun teman-temannya di sekolah Dan umumnya
pengaruh negativelah yang begitu mudah diterima oleh mereka
Sehingga mereka bisa berubah menjadi anak yang bertabiat buruk
Rendahnya motivast belajar

Motivas1 yang kuat merupakan senjata terampuh untuk dapat
membantu terwujudnya sebuah cita-cita Sebab seberapa sempit pun
kesempatan akan dapat dimanfaatkan secara maksimal bila didorong
oleh keinginan yang luar biasa Namun tidak demikian dengan apa yang
dirasakan dan dipunyai oleh semua siswa Madrasah Ibtidaiyah Babul
Ulum Ada beberapa di antara mereka yang belajar di sekolah dengan
tanpa bekal motivast Sehingga mereka terkesan menjalani hari-harinya
sebagar siswa denngan perasaan yang terpaksa Akibatnya mereka
menjadi tertekan dan sering berulah yang dapat menimbulkan
kerugikan, baik bagi din mereka sendin maupun bagi lingkungan serta

orang-orang disekitarnya, termasuk guru, teman, serta orang tua mereka
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Rendahnya motivasi belajar mereka 1tu umumnya disebabkan

oleh beberapa hal berikut 1n1

a)

b)

IQ rendah

Siswa yang intelegensinya rendah sangat rentan diliputs
rasa bosan dalam belajar Mereka merasa bahwa scberapa giat pun
mereka belajar, tetap saja hasilnya tidak maksimal Hal m
menyebabkan mereka merasa putus asa sehingga malas walaupun
sekedar untuk masuk dan mengikuti pelajaran

Factor lain yang ditimbulkan oleh rendahnya 1Q siswa
adalah mereka selalu merasa minder dengan teman-temannya,
sangat sensitive, pemalu, dan kurang percaya din
Ekonomi keluarga yang lemah

Lemahnya ekonomi keluarga dapat memicu munculnya
masalah pada proses belajar siswa Mereka tidak dapat memenuhi
segala fasilitas yang dibutuhkan dalam belajar Mereka harus
mengeluarkan tenaga ekstra untuk memenuht kekurangan fasilitas
yang seharusnya tidak perlu dilakukan jika fasilitas 1tu telah dia beh
dan miliki Sepert1, meraka harus mencatat mater1 pelajaran dengan
meminjam buku temannya karena memang mereka tidak memiliki
bukunya Dan beberapa hal sejenis lamnya

Bahkan bagi sebagian siswa bermasalah yang disebabkan

oleh factor lemahnya ekonomi keluarga, mereka seringkali tidak
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dapat masuk sekolah karena harus membantu orang tuanya menjaga

adiknya vang ditinggal orang tuanya bekerja sebagar buruh di

tempat kerjanya

Kurangnya dorongan dar1 orang tua

Kurangnya dorongan dar orang tua ini bisa disebabkan

oleh beberapa hal, yakni

1)

2)

Lemahnya ekonom1 orang tua

Orang tua yang berekonomi lemah tentu agak susah
sehingga perlu tekat yang bulat untuk menyekolahkan anaknya
Karena, jangankan untuk biaya anak sekolah, untuk mencukupt
kebutuhan makan sehari-hari saja harus gali lubang tutup
lubang Maka tentu sangat beralasan kalau konsentrasi orang
tua yang berekonomi lemah harus terpecah dengan usaha
mencari nafkah untuk memben motivast berlebth pada
pendidikan anak-anaknya Maka efek benkutnya, perhatian
terhadap mereka kurang maksimal sehingga mereka menjadi
nakal
Rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan

Orang tua yang tidak memiliki kesadaran akan
pentingnya pendidikan, termasuk juga pentingnya pendidikan
bagi anak-anaknya, tentu tidak memibiki cukup alasan untuk

memotivasi anaknya agar belajar dengan giat
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Dan rendahnya kesadaran akan pentingnya
pendidikan 1tu bisa disebabkan oleh mimimnya pemahaman
akan pendidikan, atau juga bisa disebabkan oleh factor
lingkungan di mana mereka tinggal

Dan untuk mengatast dua hal tersebut, langkah yang
diambil guru agama adalah dengan
Konsultasi pada orang tua untuk lebth memperhatikan
perhatian, khususnya perhatian akan pendidikan anak, serta
memberikan pengarahan pada anak dengan hal

d) Rekrutmen siswa baru yang kurang selektif

Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum adalah lembaga
pendidikan yang usianya sudah tergolong tua, yakmi berdiri pada
tahun 1968 Meskipun demikian ada beberapa lembaga pendidikan
dengan jenjang yang sama yang jaraknya juga berdekatan Sehingga
persaingan untuk mendapatkan siswa juga sangat ketat Yang pada
akhirnya nyars tidak banyak criteria yang ditetapkan dalam
penerimaan siswa baru Karena ketika pada tahun ajaran baru telah
berhasil mendapatkan siswa  baru, 1tu merupakan sebuah
keberhasilan dengan tanpa memikirkan bagaimana karakter dari
para calon siswa

Di samping 1tu, misi dari Madrasah Ibtidaiyah Babul

Ulum sendinn adalah bagaimana mampu mencetak lulusan yang
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minimal lebith baik dar pada ketika mereka belum masuk untuk
belajar di Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum Sehingga terkesan
sangat wajar dan tidak ada masalah ketika banyak siswa baru yang
bermasalah dengan kepribadiannya Dan justru itulah tantangan
yang sekaligus tugas dari lembaga pendidikan, untuk membuat anak
yang tidak baik menjadi baik dan anak yang sudah baik menjadi
lebth baik bukan hanya menerima yang baik saja dengan
mengesampingkan yang tidak baik Sebab kalau semua sekolahan
berprinsip seperti itu, lalu mau dikemanakan para calon siswa yang
bermasalah dengan karakter dan kepribadiannya?
Pencaran jatt din

Siswa MI adalah anak-anak yang usianya berada pada
masa transisi antara usia anak-anak dengan usia remaja Sehingga
jiwanya masth labil Sebab mereka berada dalam fase pencanan jati
dinn Dan pada fase in1 lah pikiran seorang anak berlarian ke sana ke
mari sehingga tampak begitu merepotkan bagi siapa saja yang

menghadapinya

Atas masalah-masalah yang terkait dengan siswa bermasalah tersebut,

maka langkah-langkah yang diambil guru Agama dalam meningkatkan

prestas1 PAI mereka adalah
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1) Ceramah

Ceramah merupakan usaha yang dilakukan guru Agama secara

lesan dalam bentuk nasihat, peringatan, teguran, omelan, pujian, atau

bahkan hinaan yang diperuntukkan bagi semua siswa khususnya siswa

yang sedang bermasalah

Ceramah 1m dilakukan pada saat

a)

b)

Guru sedang menyampaikan pelajaran di kelas pada saat jam
pelajaran

Ceramah yang dilakukan pada saat seperti ini bersifat
preventif maupun represif Jadi nasehat bagi siswa agar supaya
mereka menjadi siswa yang baik, anggota masyarakat yang baik,
serta manusia yang baik mm tidak hanya ketika siswa telah
melakukan pelanggaran tertentu Tetapr pada saat siswa sedang
tidak melakukan pelanggaran pun guru fiqih tidak pernah bosan-
bosan untuk memberikan nasthatnya
Pada saat siswa telah melakukan pelanggaraan

Ceramah yang kedua i khusus dilakukan hanya ketika
siswa ditengarar telah melakukan pelanggaran = Sementara
tempatnya, guru memanggil siswa di bangku guru di kantor Atau di
sela-sela guru menyampaikan maten pelajaran di kelas gurur

menyinggung pelanggran yang telah dilakukan siswa agar mereka
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tersadar akan kesalahannya atau supaya bisa diyadikan pelajaran
bagi siswa yang lainnya
C) Pada saat ada kesempatan yang baik untuk menyampaikan
nasthat
Ceramah yang ke tiga 1m dilakukan guru fiqih di setiap
saat dan tempat dengan memanfaatkan setiap momen yang baik
untuk melakukan ceramah atau memberikan nasithat pada semua
siswa yang dijjumpainya
Berbicara empat mata
Ketika didapati siswa yang sedang bermasalah, tidak jarang
guru figth memanggil atau menemui siswa yang bersangkutan untuk
berbicara dar1 hatt ke hati berdiskusi tentang kesalahan yang telah
dilakukannya Ini merupakan langkah persuasive yang dilakukan guru
figth untuk memperbaiki tingkah laku siswa bermasalah dalam
kesehariannya
Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk adalah salah satu cara untuk
memperbaiki siswa bermasalah dengan cara menempatkan siswa
bermasalah pada tempat-tempat atau bangku-bangku tertentu yang telah
didesain sedemikian rupa untuk menghindari siswa bermasalah makin

bermasalah
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Reward dan pumishment
Reward and punishment adalah cara guru untuk mengatasi serta
mengantisipast agar tidak terjadi pelanggaran oleh siswaa dengan

memberikan hukuman dan penghargaan

Hukuman diberikan pada siswa yang melakukan pelanggaran
Sedangkan bentuk hukuman itu sendirt bermacam sesuai dengan bentuk
dan tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa Sementara jenis
hukuman 1tu bisa berupa peringatan secara lisan, membuat surat
pernyataan yang ditandatangani guru BP atau Kepala sekolah dan orang
tua, skorsing, pembenan nilau yang merah, diajukan untuk tidak naik
kelas, hingga diajukan untuk dikeluarkan dar sekolahan

Penghargaan akan diberikan guru kepada siswa yang dianggap
berprestasi atau siswa teladan Penghargaan yang dibernikan biasanya
dalam bentuk pujian, pemberian nilai yang baik, hingga pemberian
hadiah dalam bentuk benda )

Konsultas1 dengan orang tua

Langkah berikutnya yang dilakukan guru fiqih terhadap siswa
bermasalah adalah dengan konsultasi langsung kepada orang tua siswa
seputar masalah atau kendala yang dihadapr anak-anak mereka Caranya
dengan mendatangi kediaman orang tua siswa, atau dengan

mengirimkan surat pemanggilan untuk mereka
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Langkah im1 adalah langkah kesekian yang ditempuh karena
guru sudah menganggap bahwa siswa tidak dapat ditangami lagi jika
hanya mengandalkan langkah-langkah sebagaimana tersebut di atas
(ceramah, berbicara empat mata, pengaturan tempat duduk, reword dan

punishment)

B. Dampak dari upaya guru Mata Pelajaran dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Babul ulum

a

Tingkat keberhasilan dart metode-metode yang telah dilakukan guru Mapel
terhadap siswa bermasalah dalam proses KBM Al-Qur'an Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum Ds Kanten Kec Trucuk Bojonegoro
Banyak kendala yang dihadapi oleh guru PAI di MI Babu Ulum
dalam meningkatkan prestast belajar siswa D1 antaranya adalah siswa
bermasalah dan rendahnya minat belajar siswa Siswa bermasalah selalu
ada pada setiap sekolahan seberapa bagus dan unggulan pun sekolahan
tersebut Sebab siswa bermasalah pada setiap sekolahan 1baratnya
kejahatan yang terdapat pada suatu daerah Seaman apa pun suatu daerah,
entah 1tu kecil atau besar, entah intensitasnya rendah, sedang, atau tinggi,
kejahatan tetap saja ada Demikian pula dengan siswa Madrasah Ibtidaiyah
Babul Ulum, siswa bermasalah juga tetap dan akan selalu ada Dan

dampaknya 1tu juga dirasakan oleh guru Mata Pelajaran
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b Tingkat Keberhasilan Guru Mata Pelajaran dalam upaya Meningkatkan
Keyakinan Siswa Akan Pentingnya BelajarAgama di Madrasah Ibtidatyah
Babul Ulum Kanten Trucuk Bojonegoro

1) Kekurangan Metode Yang Diterapkan Guru Untuk Meningkatkan
Keyakiman Siswa Akan Pentingnya Belajar Al-Quran di Madrasah

Ibtidaiyah Babul Ulum

Tiap-tiap metode yang diterapkan sebagaimana tersebut di atas
memiliki kelebthan yang berbeda-beda Tapi tidak hanya itu, masing-
masingnya juga memiliki kelemahan sendiri-sendir
a) Metode ceramah dan Tanya jawab, Kelemahannya adalah metode ini

hanya memaparkan tentang materi pembahasan tertentu sebatas teon
Sementara kenyatannya banyak sekali teor1 yang terkadang dipahami
siswa secara berbeda dengan fakta yang dilthat dan dirasakan
Misalnya ketika guru menjelaskan bahwa dzikir 1tu dapat
menenangkan hatt Namun belumtentu siswa akan menemui perasaan
yang sama jika melakukannya Dan dalam hal 11 tentu guru harus
bisa menjawab dar1 permasalahan siswa tersbeut
b) Metode Praktek Kelemahannya adalah
- Metode 1m1 membutuhkan ruang dan waktu yang lebih bila

dibanding dengan ketika mater1 disampaikan sebatas secara teor



51

- Praktek sulit untuk dilakukan bila tidak didahului oleh metode
ceramah dan Tanya jawab
Misalnya, praktek salat bisa dilakukan kalau hanya salat dhuhur saja,
mengingat waktunya yang memungkinkan bagt siswa untuk
mempraktekkannya serta musholla juga letaknya yang tidak
berjauhan dengan sekolahan Namun lam halnya dengan praktek salat
tahujud yang memang terbentur oleh waktu
¢) Metode Kajian Pustaka, Kelemahannya adalah hampir sama dengan
metode Praktik Yakm
- Pelaksanaannya membutuhkan ruang, waktu serta biaya yang
berlebih dibanding metode yang lamnnya Misalnya, ketidak
tersediaan saran abaca atau perpustakaan yang memadar di MI
Babul Ulum tentu merupakan halangan tersendin untuk
menerapkan metode in1
- Kapian pustaka akan sulit dimengert: siswa bila tidak didahulu
dan dukiuti dengan penjelasan secara lesan dari guru
Dari sini dapat kita simpulkan bahwa semua metode-metode
tersebut memiliki sist kelebihan dan kelemahan masing-masing Namun
kelemahan dan masing-masing metode tersebut akan hilang ketika ketiga
metode tersebut diterapkan secara keseluruhan Karma antara metode yang

satu dengan lainnya ternyata saling melengkapi dan saling menunjang Dan
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itulah yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadis di MI Babul Ulum dalam

meningkatkan prestasi siswanya pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

Kelebthan Metode-metode Yang Diterapkan Guru Untuk Meningkatkan
Keyakinan Siswa Akan Pentingnya Belajar Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah Babul Ulum

Tiap-tiap metode yang diterapkan sebagaimana tersebut di atas
memiliki kelebithan yang berbeda-beda

Metode ceramah dan Tanya jawab, kelebihannya adalah siswa
memungkinkan untuk dapat memahami penjelasan guru secara lebih
singkat dan mudah serta dapat bertanya langsung ketika mendapati
permasalahan yang masth dianggap belum jelas sehingga siswa dapat
meyakini secara cepat akan pentingnya belajar 1lmu agama

Metode  Praktek, Kelebthannya adalah siswa  dapat
mempraktekkan secara langsung mater1 yang telah disampaikan guru
sehingga ketika ada tindakan/langkah atau gerakan siswa yang belum tepat,
guru bisa langsung menegur dan membenarkan bagaimana benarnya, serta
siswa dapat merasakan langsung manfaat dar1 hasil tindakan yang telah
dipraktekkannya

Metode Pustaka, Kelebithannya adalah siswa dapat informasi
tentang pembenaran ajaran yang dipelajarinya lebih dari apa yang telah

diterangkan guru dan melebihi dar apa yang telah mereka rasakan sendin
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Dengan demikian siswa makin yakin bahwa kebenaran dan apa yang
dipelajarinya tidak hanya dibuktikan dan keterangan guru dan yang 1a
rasakan saja Tapi banyak hal juga yang turut membuktikan tentang apa
yang telah 1a pelajan, yakini, dan mereka kerjakan

Dan dengan usaha-usaha tersebut ternyata sangat membantu
siswa dalam meyakim akan pentingnya belajar Agama sehingga motivasi
serta prestasinya mimmal dapat menghasilkan siswa dengan prestasi yang
lebih baik dari pada sebelumnya
Hasil dart Pelaksanaan metode Ceramah dan Tanya jawab, Praktik, dan
studi Pustaka dalam meningkatkan prestasi belajar siswa bidang studi

Pendidikan Agama Islam

Dari hasil pemlitian tentang pelaksanaan metode ceramah dan
Tanya jawab, praktek, dan kajian pustaka, dapat disampaikan uraian
sebagai berikut,

Permasalahan yang dihadap: guru sebelumnya tentang pelaksanaan
KBM Pendidikan Agama 1slam, salah satunya adalah adanya siswa yang
masuk kategor1 siswa bermasalah, serta rendahnya motivast  siswa
untuk mengikuti mata pelajaran agama karma adanya factor-faktor yang
telah penulis sebutkan sebelumnya Oleh sebab 1tu guru agama menerapkan

metode-metode  sebagaimana tersebut di  atas untuk mengatasi
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permasalahan siswa bermasalah dan rendahnya motivasi para siswa dalam
mempelajari Qurdis tersebut
Dan hasil dan penerapan metode-metode yang telah dilakukan
untuk menanggulangi masalah-masalah tersebut di atas tentu sudah dapat
diprediks1 jika dapat dimmimalisirnya jumlah siswa bermasalah dan
rendahnya motivast siswa dalam belajar PAT meningkat menjadi makin
membaik, karma siswa dengan penerapan metode-metode tersebut menjadi
makin yakin akan pentingnya belajar agama dan manfaat yang mereka
dapat dan rasakan dengan belajar agama, yang dengan demikian secara
otomatis akan meningkatkan moivast belajar mereka dan wjung-ujungnya
prestasi mereka pada bidang studi agama 1slam juga akan mengalami
peningkatan
Namun sebelumnya perlu disampaikan bahwa yang dimaksud

dengan prestast di s ada dua macam, yakni, prestast secara akademik,
dan prestasi yang terkait dengan penerapan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-harn
a) Prestasi akademik

Penentuan dalam pengambilan kesimpulan atas meningkatnya

prestast akademik siswa pada bidang studi PAI di MI Babul Ulum

didasarkan pada milai ujian yang tertera pada buku rapot siswa Dan

yang dijadikan perbandingan adalah rapot siswa pada tahun pelajaran

sekarang yang telah menerapkan sistem pembelajaran dan usaha-
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usaha sebagai mana tersebut di atas, dengan rapot siswa pada tahun
pelajaran sebelumnya yang mana metode-metode  sebagaimana
tersebut di1 atas belum diterapkan secara sempurna

Daftar angket prestasi siswa

No | Daftar pertanyaan prestasi siswa tahun pelajaran 2010/2011
dan 2009/2010
1 Berapakah jumlah siswa yang mendapat nila1 67
2 Berapakah jumlah siswa yang mendapat nilar 77
3 Berapakah jumlah siswa yang mendapat nilai 87
4 Berapakah jumlah siswa yang mendapat nilai 97
L |

Dengan mengambil kelas V sebagat sampelnya, pada tahun
ajaran 2010/2011, dan 22 siswa, 6 anak mendapat nila1 9, 7 anak
mendapat mlar 8, 5 anak mendapat nilat 7, dan 4 anak mendapat nilai
6 Sementara pada tahun ajaran sebelumnya (2009/2010), dan 20
siswa, 1 anak mendapat nilai 9, 3 anak mendapat mlai 8, 2 anak

mendapat nilat 7, dan sisanya 14 anak mendapat nila1 6
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Table prestast siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Tahun Ajaran

2009/2010 dan 2010/2011

Th Pel 2009/2010

Th Pel 2010/2011

No Prosentase Prosentase
Nilar | Frekuensi Nila1 | frekuensi
(%) (%)

1 9 1 5 9 6 27

2 8 3 15 8 7 32

3 7 2 10 7 5 23

4 6 14 70 6 4 18

5 5 - @ 5 - -

Dari table tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis mengalami pemingkatan dari tahun 2009/2010

(sebelum menerapkan metode-metode di atas) pada tahun pelajaran

2010/2011 (setelah guru Mapel Al-Qur’an Hadis menerapkan metode-

metode sebagaimana tersebut di atas dengan sempurna)

b) Prestasi dalam kehidupan sehari-hari

Prestast siswa dalam menerapkan ajaran agama yang diperoleh dan

PAI relative lebih sulit karena memang sifatnya cenderung abstrak

Dan yang bisa peneliti lakukan untuk memperoleh kesimpulan tentang




57

hal itu adalah dengan memperoleh informasi dari guru Qurdis yang
melakukan koordinasi dengan para orangtua untuk mengetahu
perkembangan keagamaan mereka
Dar1 26 orang tua siswa, hampir semuanya menyatakan bahwa ada
peningkatan tingkat pelaksanaan keagamaan pada anak-anak mereka
Yang dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode-metode
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Babul Ulum dapat dikatakan
efektif untuk dapat meningkatkan prestasi siswa pada Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadis
Namun demikian, tidak serta merta permasalahan terkait dengan
pelaksaan KBM untuk meningkatkan prestasi siswa pada pelajaran Al-
Qur’an Hadis Islam selesar Sebab kendala dalam pembelajaran agama di
Madrasah Ibtidaiyah Babul Ulum tidak terbatas pada masalah siswa
bermasalah dan motivas: saja Namun banyak masalah-masalah lain di luar
masalah tersebut (misalnya masalah dana, sarana prasarana, kualitas guru,
potensi anak didik, dan seterusnya) yang menjadi kendala dalam proses
KBM Pelajaran agama yang tentu tidak cukup kalau dibahas dalam
pembahasan in1 sehingga membutuhkan pembahasan lain yang lebih lanjut

untuk menguratkannya



BAB VI
PENUTUP
A KESIMPULAN
Dari pemaparan hasil penelitian tentang “ Upaya Guru mata pelajaran
dalam meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur an Hadis di
Madrasah Ibtidatyah Babul Ulum Kanten Trucuk Bojonegoro™ tersebutdapat
disimpulkan bahwa
| Berbagai upaya yang ditempuh oleh guru mata Pelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sangat besar
2 Dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis
terdapat beberapa kendala — kendala yang dihadapi dan telah adanya solusi-
solusi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
3 Dampak darui upaya yang dilakuakan guru mata pelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa sangat positif
B SARAN
Dari hasil penelitian in1, penulis berharap

Dar1 hasil penelitian 1n1, peneliti berharap

1 Mudah-mudahan hasil penelitian 11 akan memiliki nilar guna bagi kita

semua, khususnya para guru, orang tua dan lebih khusus lagi bagi mata

pelajaran Al-Qur’an hadis
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2 Mohon maaf dan harap maklum jika ada hal-hal yang kurang berkenan atau
kurang sesuai dengan harapan dan pandangan pembaca semuanya
3 Kntik dan saran yang membangun dart para pembaca sangat penelit

harapkan demi perbaikan hasil penelitian i1 selanjutnya

C Penutup

Dengan ucapan Alhamdulillah selesailah sudah penulisan skripsi 1ni
mudah-mudahan ada manfaat dan hikmahnya bagi penulis khususnya dan

bagt pembaca umumnya

Karena terbatasnya kemampuan dalam penulisan skripsi in1 , maka
penulis mengharapkan tegur sapa dan kntik yang bersifat membangun dan
semua pihak, dem1 peningkatan kwalita karya ilmiyah medatang dan taklupa

akhirnya penulis ucapkan mohon maaf dan terima kasth
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